ABSTRAK
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Kecerdasan emosional adalah  kemampuan seseorang menggunakan emosinya secara cerdas, sehingga mampu mengelola emosinya dengan baik, mampu memahami dirinya dan orang lain, keberadaan kecerdasan ini sangat penting karena menjadi salah satu solusi untuk membangkitkan potensi seseorang, karena ia dapat membuka diri untuk mengembangkan potensinya yang selama ini masih terpendam dan selanjutnya dapat meraih prestasi yang terbaik. Fenomena yang ada di SMA Kesatrian  I Semarang masih ada siswa yang memiliki kecerdasan emosional dengan kriteria sedang dan agak rendah. Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan subyek penelitian siswa kelas XI yang mempunyai kecerdasan emosional yang sedang dan agak rendah yang berjumlah 15 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, tiap siklusnya terdiri dari: (1). Penyusunan rencana tindakan, (2). Tindakan, (3). Observasi, (4). Refleksi. Untuk memperoleh data digunakan skala psikologi yaitu skala kecerdasan emosional, selain itu untuk pelengkap data digunakan pedoman observasi. Adapun untuk menguji validitas dan reliabilitas digunakan rumus korelasi product moment, sedangkan analisanya menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan peneliti melalui layanan informasi dengan format kelompok dengan menggunakan diskusi dan ceramah, pemutaran film, serta dipadukan dengan training kecerdasan emosional dengan media power point.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kecerdasan emosional melalui layanan informasi dengan format kelompok cukup signifikan. Setelah pelaksanaan siklus 1 terjadi peningkatan 11,12 % dari kondisi awal, setelah siklus 2 terjadi peningkatan 12,6 % dari kondisi awal. Setelah pelaksanaan siklus 3 terjadi peningkatan 27,7 % dari kondisi awal, sehingga keseluruhan dari 3 siklus yang dilakukan terjadi peningkatan 51,42 % dengan hasil 4 siswa berada dalam kriteria kecerdasan emosional yang tinggi, 1 siswa dengan kriteria sedang dan 10 siswa dengan kriteria cukup tinggi. Dapat dilihat dari kondisi awal kecerdasan emosional siswa 13 siswa dengan kriteria sedang dan 2 siswa agak rendah, meningkat menjadi 2 siswa sedang, 3 siswa tinggi, dan 10 siswa dengan kategori cukup tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan layanan informasi dengan format kelompok ini dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Dapat dilihat dari kondisi awal kecerdasan emosional siswa 13 siswa dengan kriteria sedang dan 2 siswa agak rendah, meningkat menjadi 2 siswa kriteria sedang, 3 siswa tinggi, dan 10 siswa dengan kriteria cukup tinggi. (2) Ada peningkatan yang signifikan dari pelaksanaan layanan informasi dengan format kelompok dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Disarankan bagi Guru pembimbing dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui layanan informasi dengan format kelompok hendaknya dirancang dengan metode ceramah dan diskusi, dipadukan dengan penggunaan multimedia film dan training kecerdasan emosional, dengan media power point. Penelitian lebih lanjut berkaitan dengan strategi pengembangan kecerdasan emosional masih perlu dilakukan dalam kesempatan penelitian-penelitian berikutnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat menemukan strategi pengembangan yang lebih efektif.









































































































































































































































































